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A. Pengertian Populasi Penduduk 

Populasi adalah sekelompok individu dengan karakteristik serupa (spesies) yang hidup di 

tempat yang sama dan memiliki kemampuan untuk mereproduksi antara mereka sendiri. 

Manusia sebagai penduduk di bumi, pertumbuhannya dapat mempengaruhi lingkungan. 

Jumlah penduduk dunia termasuk Indonesia mengalami perubahan dari tahun ke tahun, 

bahkan berdasarkan data yang diperoleh Indonesia menempati posisi keempat sebagai 

Negara yang memiliki jumlah penduduk terbanyak didunia. 

Sensus penduduk pada tahun 1990, 2000, dan 2010 secara berturut-turut menunjukkan 

bahwa jumlah penduduk di Indonesia adalah 178,6 juta; 205,1 juta dan 237,6 juta ji wa. 

Berdasarkan data tersebut, kita dapat mengetahui bah wa jumlah penduduk Indonesia 

mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Akan tetapi, wilayah yang dapat di gunakan 

sebagai pemukiman, dari tahun ke tahun luasnya tidak mengalami penambahan, bahkan ada 

kemungkinan menga lami pengurangan. 

 

 
Sumber: www.memobee.com 

 

Kompetensi Inti (KI) 

Menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata 

pelajaran yang diampu. 

Kompetensi Dasar (KD) 

Mendeskripsikan penyebab perkembangan penduduk dan dampaknya bagi lingkungan. 

 

http://www.memobee.com/wah-akhir-bulan-populasi-dunia-bertambah-7-miliar-jiwa-4491-news.html
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Tabel 15.1 Jumlah penduduk sepuluh Negara di dunia 

 
Sumber: World population data sheet 2003 

 

 

Gambar 15.1 Grafik jumlah penduduk Indonesia 
Sumber: Hasil sensus penduduk 2010 data agregat per Provinsi 

 
B. Dampak Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk yang semakin meningkat bukannya tidak memberikan dampak 

negatif terhadap lingkungan. Kepadatan penduduk juga dipengaruhi oleh proses perpindahan 

penduduk(migrasi) yang akan menyebabkan jumlah penduduk di suatu wilayah bertambah 

dan berkurang. Berikut beberapa dampak kepadatan penduduk terhadap lingkungan. 
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1. Berkurangnya Ketersediaan Lahan 

Peningkatan populasi manusia atau meningkatnya jumlah penduduk menyebabkan 

tingkat kepadatan semakin tinggi. Pada sisi lain, luas tanah atau lahan tidak bertambah. 

Kepadatan penduduk dapat mengakibatkan tanah pertanian semakin berkurang karena 

digunakan untuk pemukiman penduduk. 

 

Gambar 15.2 Ketersediaan lahan 
Sumber: https://yanuaresny.files.wordpress.com/2015/03 

2. Kebutuhan Udara Bersih 

Setiap makluk hidup membutuhkan oksigen untuk pernapasan. Demikian pula manusia 

sebagai makluk hidup juga membutuhkan oksigen untuk kehidupanya.Manusia memperoleh 

oksigen yang dibutuhkan melalui udara bersih. Udara bersih berati udara yang tidak 

tercemar,sehingga kualitas udara terjaga dengan baik. Dengan udara yang  bersih akan 

diperoleh pernapasan yang sehat. 

Udara bersih merupakan kebutuhan mutlak bagi kelangsungan hidup manusia. Udara 

bersih banyak mengandung oksigen. Semakin banyak jumlah penduduk berarti semakin 

banyak oksigen yang diperlukan. Bertambahnya pemukiman, alat transportasi, dan kawasan 

industri yang menggunakan bahan bakar fosil (minyak bumi, bensin, solar, dan batu bara) 

mengakibatkan kadar CO2 dan CO di udara semakin tinggi. Berbagai kegiatan industri juga 

menghasilkan gas-gas pencemar seperti oksida nitrogen (NOx) dan oksida belerang (SOx) di 

udara. Zat-zat sisa itu dihasilkan akibat dari pembakaran yang tidak sempurna. 

Jadi dapat dipahami bahwa semakin tinggi kepadatan penduduk, maka kebutuhan 

oksigen semakin banyak. Oleh karena itu pemerintah kota di setiap wilayah gencar 

https://yanuaresny.files.wordpress.com/2015/03
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mengkampanyekan penanaman pepohonan. Selain sebagai penyejuk dan keindahan, 

pepohonan berfungsi sebagai hutan kota untuk menurunkan tingkat pencemaran udara. 

 
Gambar 15.3 Kegiatan Reboisasi  

Sumber: fkhbanjarnegara.com 

3. Berkurangnya Ketersediaan Air Bersih 

Jumlah air tawar yang ada di bumi hanya sekitar 2% dari seluruh jumlah air yang ada di 

bumi. Seba gaimana yang kamu ketahui bahwa seluruh makhluk hidup yang ada di muka 

bumi membutuhkan air selama kehidupannya. Salah satu peranan air adalah untuk diminum. 

semakin banyak jumlah penduduk, maka semakin banyak pula jumlah air bersih yang 

dibutuhkan.  

Kita tidak dapat memungkiri bahwa air adalah kebutuhan pokok setiap manusia, karena 

dalam setiap aktivitas kehidupan sehari-hari manusia membutuhkan air, misalnya untuk 

minum, memasak, mandi, mencuci, dan lain-lain. Dengan kondisi yang demikian, sangatlah 

mungkin apabila jumlah penduduk meningkat maka ketersediaan air bersih juga akan 

berkurang. 

 

Gambar 15.4 Penggunaan air sungai untuk aktivitas sehari-hari 
Sumber: mfaisalmuslim.wordpress.com  

https://mfaisalmuslim.wordpress.com/2012/11/04/sampah-sungai-jakarta-akan-diurai-dengan-bakteri/
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Apabila masyarakat kekurangan persediaan air bersih maka mereka terpaksa 

menggunakan air sungai untuk menjalankan aktivitas seharihari tersebut. Kondisi ini 

tentunya akan memberikan dampak yang tidak baik bagi kesehatan, karena air sungai yang 

digunakan belum tentu bersih. Berikut ini adalah ciri-ciri air tercemar. 

a. Adanya perubahan suhu 

Pada kondisi normal suhu air di bawah suhu lingkungan. Sebagai contohnya, pada 

daerah yang memiliki suhu lingkungan 28°C, maka suhu air di daerah tersebut berkisar 20°C – 

25°C. Pada daerah industri air digunakan sebagai pen dingin mesin-mesin pabrik. Air 

digunakan sebagai pendingin karena air membutuhkan banyak kalor untuk menaikkan 

suhunya. Setelah digunakan sebagai pendingin mesin, air akan berubah menjadi hangat 

bahkan panas karena telah menyerap panas dari mesin pabrik. 

b. Adanya perubahan pH 

pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat ke asaman atau 

kebasaan yang pada suatu larutan.  Pada kondisi normal pH air adalah netral, yaitu berkisar 

7. Pada kondisi ter cemar, pH air berkisar antara 4 – 6 atau 8 –9. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan terdahulu diketahui bahwa organisme air lebih menyukai pH yang mendekati 

netral. Dengan demikian, sangatlah mungkin apabila organisme air akan terganggu bahkan 

ada yang mati apabila pH air mengalami per ubahan. 

c. Adanya perubahan warna, bau, dan rasa air 

Air yang bersih atau tidak tercemar adalah air yang bening (tidak berwarna), tidak 

berbau dan tidak berasa. Perubahan pada air, yaitu warna, bau, dan rasa dapat disebabkan 

oleh polutan (bahan pencemar) yang terlarut pada air tersebut. 

d. Adanya endapan atau bahan terlarut 

Endapan atau bahan terlarut yang ada di sungai dapat berasal dari polutan yang masuk 

ke sungai. Polutan tersebut dapat berupa insektisida, tumpahan minyak, sampah, limbah 

industri, dan lain-lain. Adanya polutan yang masuk ke sungai akan menyebabkan terjadinya 

perubahan pH, warna, bau, dan rasa air. 



 

Bab XV Populasi Penduduk 

 
7 

e. Adanya mikroorganisme 

Salah satu peranan mikroorganisme adalah menguraikan bahanbahan pencemar organik. 

Semakin banyak limbah di suatu perairan, semakin banyak pula mikroorganisme yang ada di 

perairan tersebut. Di antara organisme-organisme tersebut ada yang mungkin bersifat 

patogen (membawa penyakit). 

4. Kerusakan Lingkungan 

Setiap tahun, hutan dibuka untuk kepentingan hidup manusia seperi untuk dijadikan 

lahan pertanian atau pemukiman. Para ahli lingkungan memperkirakan lebih dari 70% hutan 

di dunia  yang alami telah ditebang  atau rusak parah. Menigkatnya jumlah  penduduk akan 

diiringi pula dengan meningkatnya  penggunaan sumber alam hayati. Adanya pembukaan 

hutan  secara liar   untuk dijadikan  tanah pertaniaan atau untuk mencari  hasil hutan 

sebagai  mata pencaharian penduduk akan merusak ekosistem hutan. 

Menurut UU pengelolaan Lingkungan Hidup no. 23 1997: 

Pencemaran Lingkungan adalah masuknya/dimasukannya makhluk hidup, zat, energi dan 
atau komponen lain kedalam lingkungan dan atau berubahnya tatanan lingkungan oleh 
kegiatan manusia atau proses alam, sehingga kualitas lingkungan turun, sampai ke 
tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan menjadi kurang / tidak dapat berfungsi 
lagi sesuai dengan peruntukannya. 
 

 

Gambar 15.5 Kerusakan lingkungan 
Sumber: portal.mui-lplhsda.org 

5. Kekurangan Makanan 

Manusia sebagai mahkluk hidup  membutuhan makanan. Dengan bertambahnya 

jumlah  populasi manusia atau penduduk, maka  jumlah kebutuhan makanan yang diperlukan 

http://portal.mui-lplhsda.org/kerusakan-lingkungan-hidup-akibat-etika-bisnis-yang-buruk/
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juga semakin banyak. Bila hal ini tidak diimbangi dengan peningkatan  produksi  pangan, 

maka dapat terjadi kekurangan makanan .Akan tetapi,biasanya laju pertambahan penduduk 

lebih cepat daripada kenaikan produksi pangan  makanan.  

Ketidakseimbangan  antara bertambahnya  penduduk   dengan bertambahnya   produksi 

pangan sangat mempengaruhi kualitas hidup manusia. Akibatnya, penduduk dapat 

kekurangan gizi atau pangan. Kekurangan gizi menyebabkan daya tahan tubuh seseorang 

terhadap  suatu penyakit  rendah, sehingga mudah terjangkit penyakit. 

 
Gambar 15.6 Penduduk kelaparan akibat kekurangan makanan 

Sumber: internasional.republika.co.id  

6. Pencemaran lingkungan 

Aktivitas manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sering menimbulkan dampak 

buruk pada lingkungan. Misalnya untuk memenuhi kebutuhan bahan bangunan dan kertas, 

maka kayu di hutan ditebang. Untuk memenuhi kebutuhan lahan pertanian, maka hutan 

dibuka dan rawa/lahan gambut dikeringkan.  

Untuk memenuhi kebutuhan sandang, didirikan pabrik tekstil. Untuk mempercepat 

transportasi, diciptakan berbagai jenis kendaraan bermotor. Apabila tidak dilakukan dengan 

benar, aktivitas seperti contoh tersebut lambat laun dapat menimbulkan pencemaran 

lingkungan dan kerusakan ekosistem. Misalnya penebangan hutan yang tidak terkendali 

dapat mengakibatkan berbagai bencana seperti banjir dan tanah longsor, serta dapat 

melenyapkan kekayaan keanekaragaman hayati di hutan tersebut. Apabila daya dukung 

lingkungan terbatas, maka pemenuhan kebutuhan penduduk selanjutnya menjadi tidak 

terjamin. 

http://internasional.republika.co.id/berita/internasional/global/16/03/18/o476a8219-penduduknya-kelaparan-ethiopia-minta-dunia-bantu-pangan
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Gambar 15.7 Pencemaran lingkungan 
Sumber: bumiyangmemanas.blogspot.com  

Di daerah yang padat, karena terbatasnya tempat penampungan sampah, seringkali 

sampah dibuang di tempat yang tidak semestinya, misalnya di sungai. Akibatnya timbul 

pencemaran air dan tanah. kebutuhan transportasi juga bertambah sehingga jumlah 

kendaraan bermotor meningkat. Hal ini akan menimbulkan pencemaran udara dan suara. 

Jadi kepadatan penduduk yang tinggi dapat mengakibatkan timbulnya berbagai pencemaran 

lingkungan dan kerusakan ekosistem. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

http://bumiyangmemanas.blogspot.com/2013/04/kerusakan-lingkungan-berdampak-negatif_5.html
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Awal tahun 1990 dikantor kelurahan X jumlah penduduknya 6000 jiwa, natalitas 50 

dan mortalitas 30. sedangkan jumlah penduduk yang masuk 25 jiwa dan yang 

keluar 13 jiwa. berapa jumlah penduduk pada akhir tahun 1990 ? 

 

 

  

 

 

Perhatikan grafik peningkatan penduduk dan tingkat pencemaran lingkungan! 

  

Berdasarkan hubungan antara kedua grafik tersebut kesimpulan yang dapat ditarik 

adalah …. 

 

Contoh Soal 1 

Contoh Soal 2 
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